INTISARI

PT X adalah salah satu perusahaan tekstil dibidang pertenunan yang
menghasilkan produk berupa kain sarung. Menghasilkan kuantitas dan kualitas
yang sesuai bergantung pada kelancaran proses produksi vyaitu proses
pertenunan. Proses pertenunan adalah proses pembuatan kain dengan
menggabungkan benang lusi dan benang pakan yang saling bersilangan vertikal
dan horizontal secara bergantian. Dalam proses tersebut ketika terjadi kegagalan
menyilangkan benang, maka akan menimbulkan cacat kain. Cacat kain yang
timbul pada kain akan mempengaruhi kualitas kain yang dihasilkan. Pada data
cacat bulan November terjadi cacat miss pick sebanyak 2.401 cacat dan
menjadikan salah satu cacat yang sering terjadi. Miss pick adalah cacat kain
yang disebabkan tidak adanya benang pakan sehingga timbul efek bolong
berupa garis pada kain. Hal ini dapat terjadinya karena adanya kegagalan proses
pertenunan yaitu pada penyisipan benang pakan. Maksud dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya cacat kain miss pick dan
penanggulangannya pada kain sarung greige menggunakan mesin AJL
Tsudakoma tipe ZAX 9100. Tujuan dari dilakukannya pengamatan ini untuk
mengurangi adanya cacat kain miss pick pada kain sarung greige menggunakan
mesin AJL Tsudakoma tipe ZAX 9100.

Pada data cacat didapatkan terjadinya cacat kain miss pick terhadap 7 mesin
pada tanggal 1 sampai 9 Mei 2024 sebanyak 111 cacat. Hal ini dapat terjadi
diketahui setelah dilakukan penelitian yaitu terdapat 2 fakor. Faktor tersebut
adalah dari segi konidisi bahan baku dan dari segi faktor mesin. Dari segi bahan
baku vyaitu tidak sesuai standar, sehingga pada saat proses penarikan benang
menuju accumulator tidak lancar dan sering terjadinya putus. Sedangkan dari
faktor mesin adanya komponen yang sudah mengalami aus yaitu hook pin,
bearing accumulator, dan solenoid valve. Selain adanya komponen aus, pada
faktor mesin juga ditemukan penyetelan yang tidak sesuai antara lain kecepatan
stopper pin, jarak main nozzle, jarak sub nozzle, dan kondisi weft feeler yang
kotor.

Setelah dilakukannya perbaikan pada 6 mesin dan penggantian bahan baku
yang sesuai standar pada 1 mesin. Telah terjadi penurunan jumlah cacat.
Penurunan cacat kain setelah dilakukan perbaikan yaitu dari 85 cacat menjadi 15
cacat dengan persentase 83%, sedangkan penurunan cacat setelah dilakukan
penggantian bahan baku pada 1 mesin mengalami penurunan cacat kain dari 26
cacat menjadi 3 dengan persentase 88%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terjadinya cacat kain miss pick disebabkan oleh faktor bahan baku dan
komponen mesin yang aus serta penyetelan mesin yang tidak sesuai.
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